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Abstrak : Pyrrosiamerupakan  golongantumbuhan paku epifit dari famili 

Polypodiaceae. Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi morfologi (rhizoma, 

ptiolus dan lamina) dan mikromorfologi (sisik dan trikoma) dari 4 jenis Pyrrosia yang 

umum dijumpai di Provinsi Riau, yaitu Pyrrosia heterophylla, Pyrrosia lanceolata, 

Pyrrosia longifolia dan Pyrrosia piloseilloides.Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode eksplorasi, sampel yang dikoleksi dikarakterisasi, dibuat herbarium, dan 

diidentifikasi. Karakter mikromorfologi diamati dan didokumentasikan menggunakan 

Mickroskop LCD (Celeron). Hasil pengamatan ditabulasikan, disajikan dalam bentuk 

gambardan dianalisis secara deskriptif. Hasil karakterisasi morfologi menunjukan 

variasi pada organ yang diamati, terutama pada ukuran ptetiolus, bentuk dan ukuran 

lamina. Hasil pengamatan pada sisik menujukan variasi pada warna sisik, jumlah 

rambut pada sisik dan posisinya. Sedangkan trikoma pada ptiolus dan lamina 

menunjukan persamaan bentuk yaitu stelata. Karakter morfologi dan mikromorfologi 

yang diamati pada penelitian ini sangat mendukung status taksonomi setiap 

jenisPyrrosia. 

 

Kata kunci : Paku, rhizom, lamina, ptiolus, sisik, trikoma 

 

Abstract : Pyrrosia is epiphytic fern belongs to Family Polipodiaceae. This research 

aimed to characterized the morphology (rhizome, ptiole, laminae) and 

micromorphology (scale and trichome) of 4 Pyrrosia species from Riau Province, i.e. 

Pyrrosia heterophylla, Pyrrosia lanceolata, Pyrrosia longifolia dan Pyrrosia 

piloselloides. Samples were collected using exploration method, samples were then 

documented, characterized, prepared for herbarium and identified. The 

micromorphological characters were observed and documented using LCD Microscope 

(Celeron). The observation results were tabulated, presented in figures and 

descriptively analyzed. The morphological characterization showed variation of 

observed plant parts, especially on ptiole size, shape and size of lamina. The scale 

observation showed that scale color, as well as number and position of hair on scale 

varied within the species observed. While trichome of petiole and laminae showed 

similar form, stellate trichome. Morphological and micromorphological characters 

observed in this study supports the taxonomical status of each Pyrrosia species.  

 

Key words: fern, rhizome, laminae, ptiole,scale, trichome 
  

Pendahuluan 

 

PyrrosiaMirb. merupakan golongan paku 

epifit dari Famili Polypodiaceae (Sundue & Kessler 

2008; Zhanget al. 2013). Pada umumnya jenis-jenis 

Pyrrosia mempunyai daun tunggal (Vascues et al. 

2017), tebal, berdaging dan kaku (Sofiyanti et al. 

2015). Berdasarkan hasil inventarisasi yang telah 

dilakukan di Provinsi Riau, telah dilaporkan 

sebanyak 6 jenis Pyrrosia, namun hanya 4 jenis 

yang banyak dijumpai dibanyak daerah diprovinsi 

ini, yaitu Pyrrosia heterophylla, Pyrrosia 

lanceolata, Pyrrosia longifolia dan Pyrrosia
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piloselloides (Yusna et al. 2016; Wulandari et al. 

2016; Marpaung et al. 2016, Sofiyanti et al. 2015a, 

2017abc). Sedangkan 2 jenis Pyrrosia lainnya yaitu 

Pyrrosia angustatadan Pyrrosia rasamalae, jarang 

dijumpai di Provinsi Riau (Sofiyanti et al. 2015a; 

Sofiyanti et al. 2017cd tidak dipublikasikan).  

Penggunaan karakter morfologi  dalam 

kajian taksonomi tumbuhan paku telah banyak 

dilaporkan karena karakter ini merupakan karakter 

yang paling mudah diamati dan dapat dijadikan dasar 

identifikasi suatu taksa (Sofiyanti et al. 2015b; 2016) 

serta menunjang klasifikasinya (Kluge & Kesler 

2007; Oloyede 2012; Vasco et al. 2013). Sedangkan 

karakter mikromorfologi termasuk sisik dan trikom 

juga sangat mendukung identifikasi dan pembedaaan 

suatu jenis paku karena karakter ini menunjukan ciri 

khas suatu jenis (Wagner et al. 1991, 2004).  Oleh 

karena itu, kajian karkter morfologi dan 

mikromorfologi tumbuhan, termasuk tumbuhan paku 

diperlukan dalam mendukung status taksonominya. 

Kajian morfologi tumbuhan paku di Provinsi Riau 

telah dilaporkan oleh Sofiyanti 2013, Sofiyanti et al. 

2015 dan 2016, namun kajian mikromorfologi yang 

meliputi sisik dan trikoma belum pernah dilaporkan. 

Sehingga data yang disajikan pada kajian ini 

merupakan data baru bagi jenis-jenis Pyrrosia di 

Riau, sehingga dapat dijadikan karakteristik dalam 

penentuan jenis. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan 

untuk untuk mengkarakterisasi morfologi (rhizoma, 

ptiolus dan lamina) dan mikromorfologi (sisik dan 

trikoma) dari 4 jenis Pyrrosia yang umum dijumpai 

di Provinsi Riau 

  

Bahan dan Metode 

Waktu dan tempat 

 

Penelitian ini telah dilakukan dari bulan Juni 

– September 2018. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode Namau (1992), Ekplorasi dilakukan 

di Pekanbaru, Siak, Kampar, Rokan Hilir dan Rokan 

Hulu. Khusus pengambilan sampel untuk 

pengamatan mikromorfologi berdasarkan dan 

dilakukan di Pekanbaru untuk mendapatkan sampel 

yang segar. 

 

Karakterisasi morfologi, pembuatan herbarium dan 

identifikasi 

 

Pembuatan karakterisasi morfologi dan 

herbariummengacu pada Seshagirirao (et al.2016) 

sedangkan identifikasi berdasarkan Piggott (1998) 

Sofiyanti et al.(2015a). Bagian yang dikarakterisasi 

adalah akar, rhizome, daun dan sorus.  

 

Pengamatan Mikromorfologi 

 

Organ yang diamati adalah sisik pada 

rhizome, trimoma pada ptiolus dan lamina. 

Pengamatan mikromorfologi mengacu pada  Murtaza 

(2008) dan dilakukan di Laboratorium Botani, 

Jurusan biologi FMIPA Universitas Riau. Sisik dan 

trikoma diambil menggunakan jarum preparat. 

Trikoma diletakan pada gelas benda dan ditetesi 

dengan larutan gliserin sebelum ditutup 

menggunakan gelas penutup Preparat diamati dan 

didokumentasikan menggunakan Microskop LCD 

(Celeron). Tabel 1 menyajikan spesimen untuk 

pengamatan morfologi dan mikromorfologi.  

 
Table 1. Spesimen yang diteliti 

NO. Nama jenis Kode Spesimen MO MI 

1. Pyrrosia heterophylla(L.)M.G. Price PHS, Siak; 

PH1, PH2, Simpang Tiga; PH3* 

Pekanbaru, Riau. Nery Sofiyanti 2018 

R, P, L SR, TP, TL 

2. Pyrrosia lanceolata(L.) Farwell. PLARH, Rokan Hilir; PLA1*, Pekanbaru, 

Riau. Nery Sofiyanti 2018 

R, P, L SR, TP, TL 

3, Pyrrosia longifolia(Burm. f.) Morton PLORH, R0kan Hulu; PLO1, PLO2*, 

Pekanbaru, Riau. Nery Sofiyanti 2018 

R, P, L SR, TP, TL 

4. Pyrrosia piloselloides(L.)M.G. Price PPKA Kampar; PPSI Siak, Pekanbaru  

Riau. Nery Sofiyanti 2018 

R, P, L SR, TP, TL 

Keterangan : untuk penyebutan nama jenis selanjutnya, genus akan disingkat menjadi P; MO = morfologi, MI = 

Mikromorfologi, R = Rhizom, P = ptiolus, L = Lamina, SR = sisik pada rhizome, TP = trikom pada ptiolus, TL = trikom 

pada laminae steril. * specimen yang digunakan untuk pengamatan mikromorfologi. 

Analisis data  
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 Hasil karakterisai morfologi dan 

mikromorfologi dokumentasikan dan disajikan dalam 

bentuk tabel dan gambar kemudian dianalisis secara 

deskriptif mengikuti Haou et al. (2011). 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Pyrrosia merupakan anggota famili 

Polypodiaceae yang pada umumnya merupakan paku 

epifit. Batang Pyrrosia berupa rhizom yang menjalar 

(Piggot 1998). Pyrossia dapat dibedakan dari genus 

lain pada famili. Polypodiaceae dengan adanya 

rhizoma panjang dan menjalar, serta daun tunggal 

yang pada umumnya tebal dan berdaging. Sebanyak 

4 jenis Pyrrosia diamati pada kajian ini. Pengamatan 

morfologi dari rhizom, tangkai daun dan daun 4 jenis 

Pyrrosia dariProvinsi  Riaumenunjukan variasi 

karakter.  Tabel 2 menunjukan perbandingan 

karakter morfologi pada jenis Pyrrosia yang diteliti. 

 

 

Tabel 2. Perbandingan karakter morfologi 4 jenisPyrrosia di Provinsi Riau. 
NO. KARAKTER PHE PLA PLO PPI 

 Rhizoma     

1. Pertumbuhan  Menjalar  Menjalar  Menjalar  Menjalar  

2. Warna  Coklat tua Coklat tua Coklat tua Coklat 

3. Diameter  (mm) ± 2.5 ± 2.5 ± 3.0 ± 1.5-2.0 

4. Sisik  Ada Ada Ada Ada 

 Ptiolus      

1. Warna  Coklat tua Hijau Coklat kehitaman coklat 

2. Panjang (cm) ± 0.2 ± 4 ± 10 ± 0.15 

3. Diameter (mm) ± 3 ± 3 ± 4 ± 1.5 

4. Trikoma  Ada Ada Ada Ada 

 Ptiolus      

1. Warna  Coklat tua Hijau Coklat kehitaman coklat 

2. Panjang (cm) ± 0.2 ± 0.4 ± 15 ± 0.5 

3, Diameter (mm) ± 3 ± 3 ± 4 ± 1.5 

4. Trikoma  Ada Ada Ada Ada 

 Lamina steril     

1. Bentuk  Oblong Lanset Linear Membulat 

2. Ukuran (cm) ± 2.5x0.8 ± 10x1.8 ± 20x2.5 ± 2.0x1.5 

3. Trikoma  Ada Ada Ada Ada 

 Lamina fertil     

1. Bentuk  Linear  

Ujung menyempit 

Oblong 

Ujung menyempit 

Linear 

Ujung membulat 

Linear 

Ujung membulat 

2. Ukuran (cm) ± 5x5 ± 15x1.5 ± 35x3 ± 10x0.7 

3. Sori Garis Oval - membulat  Oval - membulat  Garis 

      

Keterangan : PHE = P. heterophylla, PLA = P.lanceolata, PLO = P. longifolia, PPI = P. piloselloides, TA = Tidak ada 

 
Karakter rhizom pada tumbuhan paku 

merupakan salah satu karakter penting dalam kajian 

taksonomi (Ning et al. 2014). Pola pertumbuhan 

rhizoma paku yang pernah dilaporkan sebelumnya 

adalah tegak, agak menjalar (Sofiyanti et al 2015ab), 

menjalar dan tumbuh pendek menyerupai batang 

sejati (Piggot 1998; Kluge & Kessler 2007). 

Sedangkan rhizoma pada semua jenis Pyrrosia 

menunjukan persamaan pola pertumbuhan yaitu 

menjalar (Jhons 1996; Piggot 2018). Karakter 

rhizome pada Famili Polypodiaceae telah dilaporkan 

oleh Gay (2018) pada genus Lecanopteris Reinw. 

Warna rhizoma yang dijumpai pada kajian ini adalah 

coklat tua, kecuali pada P. piloselloides berwarna 

coklat. Diameter rhizome terbesar dijumpai pada P. 

longifolia (sekitar 4 mm) dan terkecil pada P. 

piloselloides (sekitar 2mm). Rhizoma diselubung 

oleh sisik yang tersusun rapat. Adanya sisk pada 

rhizome juga merupakan karakteristik genus 

Pyrrosia. Variasi bentuk  sisik rhizoma pada paku 

yang pernah dilaporkan sebelumnya antara lain  
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bentuk bulat, peltata tidak beraturan, lanset, linier, 

dan stelata (Jhon 1996). 

Ptiolus (tangkai daun) merupakan bagian 

yang mendukung helai daun dan melekat pada 

rhizom. Karakter ptiolus juga merupakan karakter 

yang bernilai taksonomi baik pada tumbuhan tingkat 

tinggi maupun tinggat rendah (Kocsis & Borhidi 

2003; Taiwo & Akinwuni 2015). Pada kajian ini, 

variasi ptiolus dijumpai pada warna dan panjangnya. 

Warna petiole yang dijumpai adalah coklat tua (P. 

heterophylla),  coklat kehitaman (P. longifolia,)  dan 

coklat (P. piloselloides). Sedangkan P. 

Lanceolatamempunyai warna ptiolus yang berbeda 

dengan ketiga jesis lainnya yaitu hijau. Untuk 

panjang ptiolus, jenis yang mempunyai ukuran 

terpanjang adalah P. longifolia (sekitar 15 cmatau 

lebih) dan paling pendek adalah P. piloselloides 

(sekitar 2 mm). Pada penelitian ini dapat diketahui 

bahwa warna dan  panjang ptiolus merupakan 

karakter yang dapat digunakan sebagai pembeda 

setiap jenis.  

Berdasarkan tipe daunnya semua jenis paku 

Pyrrosia yang dikaji mempunyai tipe daun tunggal, 

karena setiap tangkai daun hanya mendukung 1 helai 

daun (lamina) saja. Pada paku dimorfik, lamina 

terbagi menjadi 2 macam yaitu lamina steril dan 

lamina fertil dan masing masing lamina berada pada 

tangkai daun yang berbeda (Piggott 1998). Menurut 

Hovenkamp (1986), jenis jenis Pyrrosia tergolong 

dalam 10 kelompok berdasarkan karakter sori pada 

daun fertil. Pada penelitian ini hanya dijumpai 2 

kelompok yaitu kelompok P. lanceolatadan 

kelompok P. piloselloides. Jenis-jenis yang tergolong 

pada kelompok P. lanceolata adalah jenis yang 

mempunyai sori oval atau membulat, yang meliputi 

P. lanceolata dan P. longifolia. Sedangkan jenis-

jenis yang tergolong P. piloselloides mempunyai sori 

memanjang seperti dijumpai pada P. piloselloides.  

 

Deskripsi morfologi 

Pyrrosia heterophylla (L.) M.G. Price. (Gambar 1-

3) 

Rhizom panjang menjalar, coklat tua, 

diameter sekitar 1.5 mm, berisik rapat. Ental steril : 

ptiolus coklat tua, panjang sekitar 2 mm, diameter 3 

mm, bertrikoma; lamina tungal, oblong, ukuran ± 

2.5x0.8. Ental fertil : linear, ujung menyempit, 

bentuk garis, ukuran ± 5x5. Sori berbentuk garis. 

 

 
Gambar 1-3. Morfologi P. heterophylla. 1. Rhizome, 2. pteiolus dan 3.  permukaan atas lamina steril. 

 

Pyrrosia lanceolata  (Linnaeus) Farwell, Amer. 

Midl. Naturalist. 12: 245. 1930. (Gambar 4 – 6). 

Rhizom panjang menjalar, coklat tua, diameter 

sekitar ± 2.5mm, berisik rapat. Ental steril : ptiolus 

hijau, panjang sekitra 4 mm, diameter 3 mm, 

bertrikoma; lamina tungal, lanset, ukuran ± 10x1.8 

cm. Ental fertil : pteiolus coklat kehitaman, 

laminaOblong, Ujung menyempit, ujung 

menyempit, bentuk garis, ukuran ± 15x1.5 cm. Sori 

bulat. 

 
Gambar 4-6. Morfologi P. lanceolata. 4. Rhizome, 5. ptiolus dan 6.  permukaan atas lamina steril. 
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Pyrrosia longifolia  (Burm. f.) Morton, J. Wash. 

Acad. Sci. 36: 168. 1946. (Gambar 7 – 9). 

Rhizom panjang menjalar, coklat tua, diameter 

sekitar ± 3 mm, berisik rapat. Ental steril : ptiolus 

Coklat kehitaman, panjang sekitar 10 mm, diameter 

4 mm, bertrikoma; lamina tungal, lanset, ukuran ± 

10x1.8 cm. Ental fertil : Oblong, ujung menyempit, 

ujung menyempit, bentuk linear, ukuran ± 15x1.5 

cm. Sori berbentuk bulat. 

 
Gambar 7-9. Morfologi P. longifolia. 7. Rhizom, 8. pteiolus dan 9.  permukaan atas lamina steril. 

 
Pyrrosia piloselloides (L.) M.G. Price. Kalikasan 

3: 176. 197 (Gambar 10 – 12). 

Rhizom panjang menjalar, coklat tua, diameter 

sekitar ± 3 mm, berisik rapat. Ental steril : ptiolus 

coklat, panjang sekitar 10 mm, diameter ± 0.5 mm, 

bertrikoma; lamina tungal, membulat - oval, ukuran 

± 2.0x1.5 cm. Ental fertil : ptiolus coklat, panjang 

sekitar 10 mm, diameter ± 0.5 mm, bertrikoma; 

lamina tungal, linear,  ukuran ± 10x0.7 cm.. Sori 

berbentuk garis. 
 

 
Gambar 10-12. Morfologi P. heterophylla. 10. Rhizom, 11. pteiolus dan 12.  permukaan atas lamina steril. 

 
Kunci identifikasi 4 jenis Pyrrosia di Provinsi 

Riau 

1. a. Panjang ptiolus sekitar 1.5 – 2.0 mm , sori 

garis ......……………………… 2 

 b. Panjang ptiolus 4 – 10 mm atau lebih, sori 

oval-membulat ………..…….. 3 

2. a. Daun steril membulat atau oval, ukuran 

skitar 2 x.1.5 cm; daun fertil  ujung 

membulat ……………. P. piloselloides 

 b. Daun steril oblong, tengah melebar, ukuran 

2.5 x 0.8 cm; daun fertile ujung menyempit 

.....P. heterophylla 

3. a. Daun steril lanset, ukuran skitar 10 x 1.8 

cm; daun fertil  oblong 

………………………P. lanceolata 

 b. Daun steril oblong, tengah melebar, ukuran 

20 x 2.5 cm; daun fertile linear 

………………………..P. longifolia 

 

Mikromorfologi sisik dan trikoma 

 

Pada kajian mikromorfologi, bagian yang 

diamati adalah sisik pada rhizome serta trikoma 

pada ptiolus dan lamina. Bentuk sisik yang dijumpai 

pada penelitian ini adalah  sirkular  dengan tepi 

menyerupai rambut serta oblong - ovatus dengan 

pangkal membulat dan lebih lebar.  Bentuk sisik 

sirkular dijumpai pada 3 jenis Pyrrosia yaitu P. 

heterophylla, P. lanceolata dan P. piloselloides, 

sedangkan pada P. longifolia mempunyai bentuk 
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sisik oblong – ovatus dengan bagian pangkal yang 

melebar. Perbedaan lain yang dijumpai pada sisik 

adalah karakter tepi sisik.P. longifolia mempunyai 

tepi sisik cenderung rata, sedangkan ketiga jenis 

lainnya tepi sisik menyerupai rambut dengan ujung 

berlepasan. Pada pengamatan panjang sisik 

ditemukan perbedaaan tiap jenis, yaitu ± 0.6 mm P. 

heterophylla dan terpanjang (sekitar 2 mm) pada P. 

longifolia. Karakteristik sisik pada tumbuhan paku 

menjadi salah satu karakter yang mendukung kajian 

taksonominya, karena setip jenis menunjukan 

karakter berbeda (Jhon 1996). Gambar 2 

menunjukan morfologi sisik dan trikoma yang 

diamati. Sedangkan tabel 3 menyajikan 

karakterisasi mikromorfologinya. 

 
Gambar 1. Mikromorfologi sisik pada rhizoma (kiri), trikoma pada ptiolus (tengah) dan lamina steril (kanan). 1-3. P. 

heterophylla, 4-6. P. lanceolata, 7-9. P. longifolia, 10-12. P. piloselloides. 
 

Tabel 3. Perbandingan karakter mikromorphologi Pyrrosia di Provinsi Riau. 
NO. KARAKTER PHE PLA PLO PPI 

Sisik pada rhizoma 

1. Bentuk Sirkular Sirkular Oblong – ovate. Sirkular 

2. Panjang sisik (mm) ± 0.6 ± 2.0 ± 2.0-3.0 ± 1.0 

3. Warna tengah sisik Coklat muda Coklat  Coklat tua Coklat 

4. Tepi sisik Menyerupai rambut Menyerupai 

rambut 

Rata  Menyerupai 

rambut 

5. Warna tepi sisik Putih Putih Putih 

kekuningan 

Coklat muda 

6. Jumlah rambut ±20 ±35 >100 ±40 
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NO. KARAKTER PHE PLA PLO PPI 

Trikoma pada ptiolus 

1. Warna  Coklat Putih 

kecoklatan 

Putih Coklat tua 

2. Bentuk  Stelata Stelata Stelata Stelata 

3. Jumlah lengan  8-9 8-9 8-9 8-9 

Trikoma pada lamina steril 

1. Warna  Putih Putih Putih Putih 

kehitaman 

2. Bentuk  Stelata Stelata Stelata Stelata 

3. Jumlah lengan  8-9 8-9 8-9 8-9 

 

Trikom (jamak trikoma) merupakan struktur 

seperti rambut yang dijumpai pada berbagai organ 

tumbuhan seperti batang, ptiolus, lamina daun 

maupun organ reproduktif. Trikoma menjadi 

karakter yang dapat digunakan dalam kajian 

taksonomi tumbuhan paku (Roux et al. 1992). Pada 

penelitian ini bentuk trikoma yang dijumpai pada 

ptiolus dan lamina semua jenis Pyrrosia 

mempunyai kesamaan bentuk yaitu bentuk bintang 

atau stelata. Trikoma bentuk bintang memang 

merupakan karakteristik jenis-jenis Pyrrosia (Zhang 

et al. 2013). jumlah lengan trikoma dari semua jenis 

menujukan persamaa (8 – 9 lengan), baik pada 

ptiolus maupun lamina. Trikoma berbentuk garis 

juga ditemukan pada beberapa jenis paku seperti 

Pteris vittata (Wenzue et al. 2005) dan anggota 

Pteridaceae (Imeida et al. 2017). 

 

Kesimpulan 

Kajian morfologi 4 jenis Pyrrosia pada 

penelitian ini memberikan karakteristik yang 

berbeda pada setiap jenisnya, terutama pada ukuran 

rhizome, ukuran dan bentuk lamina steril dan fertil 

serta bentuk sorus. Untuk karakter mikromorfologi, 

karekter pada sisik lebih banyak menunjukan variasi 

antar jenis dibandingkan karakter trikoma, sehingga 

sisik pada rhizome Pyrrosia dapat dijadikan 

pembeda antar jenisnya. Semua jenis Pyrrosia yang 

diamati mempunyai bentuk trikoma yang sama 

yaitu berbentuk bintang (stelata), karakter ini dapat 

dijadikan pendukung status taksonomi pada tingkat 

genus. 
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